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Namo Buddhaya,

Salam jumpa teman-teman dalam Dhamma, sungguh
bahagia kita bisa berjumpa lagi dalam Mitta edisi ke-24.
Mudah-mudahan Mitta bisa menjumpai teman-teman setiap
tahun ya, tunggu saja setiap Kathina!

Dalam edisi ini ada rubrik baru “Sahabat Mitta”! Teman-
teman nanti bisa belajar banyak dari pengalaman-pengalaman
para sahabat kita yang dimuat dalam setiap edisi. Kali ini kita
berkenalan dengan Marlina. Apa saja sih pengalaman Marlina?
Yuk kita simak ceritanya!

Dalam setiap edisi, kita juga bisa ngintip Pelatihan di Wisma Kusalayani. Kali ini
teman-teman bisa lihat betapa serunya Pelatihan Anagarika/Silacarini dan Pabbajja
Samaneri yang ke-69. Peserta ada yang kembar, bahkan 3 pasang. Terus ada “field
trip” ke Taman Mini Indonesia Indah, dll.

Selain itu kita bisa belajar bikin Gurindam dan Talibun. Apa teman-teman pernah
dengar? Coba baca dulu deh! Ada pula cerita-cerita, lembar mewarnai,
pengetahuan, karya teman-teman, game, dan lain-lainnya.

Selamat membaca teman-teman, semoga dapat menambah wawasan tentang
Ajaran Buddha dan menggugah untuk berlatih. Sampai jumpa …

Sādhu… sādhu… sādhu…

Mettacittena,

Mitta

Salam Redaksi
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Teman-teman, pernah ikut pelatihan di Wisma Kusalayani?
Kalau yang sudah pernah ikut, kebayang serunya ya? Yuk ki
ta lihat Pelatihan yang ke-69, pasti seru juga! Pelatihan ini
diselenggarakan pada tgl 1-12 Juli 2019. Pesertanya ada 5
3 orang, di antaranya 6 orang sebagai samaneri, 25 orang s
ebagai anagarika, dan 22 orang sebagai silacarini.
Seperti biasa peserta dilatih bangun pada pukul 4.30 WI

B. Bangun pagi itu sehat dan sangat penting untuk mengusir
kemalasan. Bagi yang sudah biasa bangun pagi pasti merasak
an enaknya dapat udara segar. Nah, peserta kemudian bersi
ap-siap mengikuti kegiatan pertama pada pukul 5.00 WIB ya
itu meditasi. Teman-teman jangan kaget, meditasi itu sesun
gguhnya tidak sulit lho, walaupun mulanya terasa sulit, lama
-lama jadi terbiasa, malahan ada yang pada akhirnya suka
meditasi. Hebat kan, selesai Pelatihan jadi suka meditasi? T
eman-teman sudah sering dengar kan manfaat meditasi yang
luar biasa itu? Bagaimana kalau yang tidak pernah meditas
i? Tidak masalah, walaupun kalian belum bisa bermeditasi de
ngan baik, minimal kalian bisa berlatih untuk mengendalikan
fisik, duduk diam, mengikuti latihan sampai selesai. Nanti ka
lau sudah terbiasa, lama-lama juga bisa. Kegiatan berikutny
a adalah membaca arti Paritta dalam bahasa Indonesia.
Pada pukul 7.00 WIB peserta sarapan pagi, setelah itu b

ekerja bersama-sama membersihkan peralatan makan. Kemu
dian mereka membantu merawat Vihara. Nah, pada sesi ini
adalah kesempatan peserta untuk berlatih melakukan sesuatu
yang baik dan bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain.

Yuk, ngintip Pabbajjā Sāmanerī, Latihan Anagarika
dan Sīlacarini yang ke-67 di Wisma Kusalayani

Setelah membersihkan diri, mereka masuk kelas untuk mengikuti pelajaran (Dhamma clas
s) pada pukul 9.00 WIB. Peserta dibagi menjadi dua kelompok yaitu remaja dan dewasa (d
ari umur 12 tahun ke atas), dan anak-anak (dari umur 7 sampai 11 tahun). Teman-teman
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dan anak-anak (dari umur 7 sampai 11 tahun). Teman-teman apakah ta
hu? Untuk kelas anak-anak ini sering diajak melihat video yang menarik
dan dapat menambah pengetahuan, mendengarkan cerita, dan juga bel
ajar ketrampilan yang menyenangkan. Pokoknya seru deh.
Pada saat makan siang peserta mendapat kesempatan untuk

menambah pengalaman (yang hanya dilakukan oleh para samana) yaitu
ber-pindapata. Teman-teman pernah lihat Bhante atau Ayya ber-
pindapata? Atau mungkin cuma pernah lihat bowl? Kalau belum, ikut
pelatihan yuk! Jadi bisa mendapat pengalaman ber-pindapata dan makan
pakai bowl, keren kan? (Bukan cuma keren sih, yang lebih penting
merasakan kehidupan seperti yang dijalani para Bhante dan Ayya).
Selesai makan siang peserta kembali bermeditasi, tapi kali ini mereka
berlatih meditasi jalan. Nah, apalagi ini? Teman-teman pernah dengar
kan kalau meditasi itu bisa dilakukan saat kita berjalan? Kalau belum,
ikut pelatihan saja, jadi dapat banyak pengalaman menarik.

Tahukah teman-teman apa yang paling istimewa
dalam pelatihan kali ini? Ada 3 pasang peserta
kembar lho, coba lihat foto-fotonya, unik kan?
Ada lagi nih, yang sangat spesial. Pada tgl 10 Juli
2019 para peserta diajak mengunjungi Vihara Arya
Dwipa Arama yang berlokasi di Taman Mini
Indonesia Indah, Jakarta. Kemudian mereka juga
diajak mengunjungi museum iptek yang terbesar di
Indonesia (yang juga berlokasi di Taman Mini).
Kegiatan ini tentunya sangat menarik. Yang
terpenting peserta juga dapat menambah
pengetahuan mereka tentang teknologi.

Setelah membersihkan diri dan istirahat, pada pukul 19.00
WIB peserta kembali bermeditasi selama satu jam. Dan
kegiatan terakhir adalah membaca Paritta (dalam bahasa
Pali). Setelah itu semua peserta beristirahat pada pukul
21.00 WIB. Itulah yang dijalani oleh para peserta
pelatihan.
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Seperti pada pelatihan-pelatihan sebelumnya, pada
penghujung pelatihan, diadakan lomba cerdas cermat
untuk peserta berumur maksimal 20 tahun. Banyak
peserta yang sangat menyukai acara ini, karena benar-
benar seru. Peserta jadi semangat untuk belajar
dengan sungguh-sungguh. Satu lagi yang menarik, apa
itu? Ternyata ada “lomba bercerita”, terutama yang
suka bercerita, bisa menyalurkan bakatnya, siapa tahu
kalau sudah besar jadi pembicara Dhamma atau
motivator, luar biasa kan?

Kesimpulannya, selama pelatihan berlangsung, selain
belajar Dhamma, para peserta mendapat berbagai
pengalaman yang menarik. Jadi dengan mengikuti pelatihan
seperti ini, teman-teman bisa lebih mengenal Ajaran
Buddha yang dapat menuntun menuju pada kehidupan yang
lebih bahagia. Tentunya belajar bersama banyak teman
dari berbagai tempat jauh lebih menarik. Teman-teman
juga akan mendapat berbagai pengalaman langka yang sulit
didapat. Tunggu apalagi? Jangan sia-siakan liburan yang
panjang tanpa manfaat yang membawa pada kebahagiaan.
Segera minta didaftarkan, papa-mama pasti senang kalau
kalian suka pada hal-hal yang membawa manfaat besar.
Sādhu… sādhu… sādhu…

Oleh: Mitta
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BERDANA DI HARI
KATHINA

Pada kesempatan ini Mitta mau menyampaikan pesan-pesan
agar teman-teman memahami makna dari Perayaan Kathina.
Sebelumnya Mitta jelaskan dulu bagi teman-teman yang belum tahu

apa itu Perayaan Kathina. Teman-teman pernah dengar? Ternyata para Bhante (Bhikkhu)
dan Ayya (Bhikkhuni) dalam setahun harus berdiam di satu tempat selama 3 bulan pada
saat musim hujan (Vassa). Tentu saja selama 3 bulan itu para Bhante dan Ayya punya
kesempatan lebih banyak buat melatih diri atau membersihkan batin. Setelah itu, selama 1
bulan berikutnya, memasuki masa Kathina. Nah, inilah kesempatan kita untuk menanam
jasa kebajikan, dengan berdana kepada para anggota Sangha (Bhante atauAyya).

Selama 1 bulan tersebut, banyak Vihara menyelenggarakan perayaan Kathina. Kita
boleh mengikuti sebanyak-banyaknya lho perayaan ini. Tentunya dalam setiap perayaan
kita bisa menanam jasa kebajikan dengan berdana. Kalau banyak berdana apakah teman-
teman takut rugi? Bagi yang belum mengerti mungkin takut rugi ya, karena tabungannya
habis atau berkurang untuk berdana. Kalau tidak punya tabungan, lalu diberi orang tua kita
untuk berdana, apakah rugi juga? Mitta mau menyampaikan Ajaran Guru Agung kita Sang
Buddha. Ternyata kita tidak pernah rugi lho, kalau berdana/memberi.

Yuk kita baca bersama-sama sutta berikut ini: “Para bhikkhu, ada lima manfaat
memberi ini. Apakah lima ini? (1) Seseorang disukai dan disenangi oleh banyak orang. (2)
Orang-orang baik mendatanginya. (3) Ia memperoleh reputasi baik. (4) Ia sudah
menjalankan kewajiban sebagai umat. (5) Dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, ia
terlahir kembali di alam bahagia, di alam Surga. Ini adalah kelima manfaat memberi itu.”
(AṅguttaraNikāya 5.35)

Jadi teman-teman tidak rugi, walaupun
barang milik kita sudah didanakan, sebagai
gantinya kita mendapatkan jauh lebih banyak hal-
hal yang memberi kebahagiaan, seperti dijelaskan
dalam sutta di atas. Bahkan kita bisa terlahir di
alam bahagia! Teman-teman pernah dengar kan
betapa sulit untuk bisa terlahir di alam manusia
atau alam bahagia? Kalau kita banyak melakukan
perbuatan buruk atau tidak menjalankan Sila
(kemoralan), kita bisa terlahir di alam-alam
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menderita. Dan sangat sulit untuk bisa terlahir
kembali di alam manusia seperti sekarang. Maka
kesempatan saat ini sebagai manusia harus
digunakan sebaik-baiknya. Caranya gimana? Ingatlah
Ajaran Para Buddha, jangan melakukan perbuatan
buruk, lakukan perbuatan baik sebanyak-banyaknya,
dan rajin berlatihmeditasi untukmembersihkan batin.

Sekarang sudah jelas kan kenapa kita tidak rugiwalaupun banyak berdana?

Mittamau jelaskan lagi, kenapamemberi itu tidak rugi. Begini teman-teman, barang-
barang yang kita punya tidak kekal kan? Barang apa pun pasti akan hancur, pasti akan habis,
dan tidak bisa dimiliki selamanya, kalau kita meninggal juga tidak bisa dibawa. Tapi kalau
kita memberi, barang itu berubah menjadi milik kita untuk selamanya, bisa dibawa terus
bahkan sampai kita mati. Teman-teman masih sulit percaya? Memang tidak mudah
dimengerti teman-teman, Mitta jelaskan lagi ya, sedikit demi sedikit, lama-lama kalian pasti
mengerti. Maksud kalimat “bisa dibawa terus”, bukan berarti dalam bentuk barang seperti
yang teman-teman lihat. Melainkan, suatu saat nanti kita akan menerima sesuatu bahkan
melebihi nilai barang yang kita berikan itu. Berarti benar kan kita tidak rugi? Seperti
menabung, suatu saat nanti tabungan itu bisa kita pakai. Seperti menanam pohon yang
berbuah lebat dan enak. Kita hanya menanam satu biji saja, buahnya bisa sangat banyak.
Karma baik yang kita tanam dengan memberi juga bisa berbuah berkali-kali lipat, bahkan
bisa dipetik di kehidupanmendatang. Sungguh luar biasa buah dari jasa kebajikan itu!

Bagaimana caranya menanam jasa kebajikan biar buahnya banyak bahkan bisa
dipetik di kehidupanmendatang? Yuk kita baca sutta lagi teman-teman!

“Marilah, perumah tangga, berikanlah pemberian kepadaSaṅgha. Ketika engkau
memberikan pemberian kepadaSaṅgha,maka pikiranmuakanmenjadi yakin. Ketika

pikiranmuyakin,maka dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, engkau akan terlahir
kembali di alambahagia, di alamsurga.”

(Aṅguttara Nikāya 6.59)

Nah,mulai sekarang jangan ragu-ragu lagi untuk berdana kapan pun dan dimana pun.
Mari kita juga berdana di bulan Kathina, karena ini kesempatan emas untuk menanam jasa
kebajikan sebanyak-banyaknya. Ayo kita mendatangi Vihara-vihara sebanyak-banyaknya
pada bulan Kathina! Sudah pasti hidup kita akan
semakin bahagia. Semoga setelah membaca tulisan
Mitta ini, keyakinan teman-teman semakin kuat
tentang manfaat berdana dan terhadap Buddha,
DhammadanSangha. Sādhu… sādhu… sādhu…

Oleh:Mitta



9 Mitta Edisi ke-24

Ini karyaku…

Jacinda Quinn umur 9 Tahun

Aku tunggu karya kalian ya.
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Terima kasih papa dan mama…

Untuk semua yang telah kau lakukan

Pengorbananmu takkan kulupa

Engkaulah yang kucinta…

Engaku lah yang kusayang…

Papa dan mama

PAPA DAN MAMA

Letih, lelah tak menghentikanmu bekerja
untuk masa depanku

Penuh cinta, engkau mengasuhku kaulah
papa mama terbaikku…

Takkan mampu kubalas kebaikan hatimu.

Berikan aku kesempatan tuk membalas
cintamu.

Gracia
Umur 10 Tahun
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Istana
Pemberi

Kerak Nasi
Pada suatu ketika di Zaman

Sang Buddha, hiduplah seorang
perempuan yang merupakan
satu-satunya orang yang
selamat dari sebuah keluarga
yang terserang musibah penyakit
kolera. Karena merasa amat
ngeri dan takut akan kematian,
dia pergi meninggalkan
rumahnya. Akhirnya dia
menumpang di bagian belakang
rumah orang. Keluarga yang
ditumpangi merasa kasihan dan
memberinya bubur, nasi rebus,
kerak nasi, dan apa pun yang
tersisa di dalam periuk dan alat-
alat masaknya.
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Sumber: Buku Vimānavatthu (Cerita-cerita Istana Alam
Dewa), bagian dari Khuddakka-Nikāya, Sutta Pitaka.
Judul asli: Vimānavatthu (Stories of the Mansions), oleh
I.B. Horner. Alih bahasa: Dra. Wena Cintiawati dan Dra.
Lanny Anggawati. Pembagian kedua (Cittalatā) 3(20).

Disadur oleh: Santi

Gambar dibuat oleh: Dhita Visesa
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Suatu hari, Y.M. Mahā-Kassapa baru selesai bermeditasi
selama 7 hari. Beliau mengetahui bahwa perempuan itu akan
segera meninggal, dan memutuskan untuk memberinya
kesempatan untuk berdana makanan. Maka beliau segera datang
ke tempat perempuan itu, dan berdiri di hadapannya. Perempuan
itu ragu-ragu karena merasa tidak pantas untuk memberikan kerak
nasi kepada Sang Thera.

Namun karena Sang Thera terus
berdiri di situ, dia memahami
bahwa beliau memang ingin
membantunya. Maka akhirnya ia
memberikan kerak nasi itu. Y.M.
Mahā-Kassapa memakannya dan
berkata: “Di dalam kehidupanmu
yang ketiga sebelum ini, engkau
adalah ibuku”, kemudian beliau
pergi. Pada malam harinya
perempuan itu meninggal dan
terlahir di alam para Dewa Yang
Bergembira Dalam Mencipta.

Pesan moral: Bila kita memberikan satu-satunya barang berharga
yang kita miliki kepada orang suci yang sedang membutuhkannya,
maka pemberian itu akan memberikan hasil yang berlimpah.
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Hasil Karya Mewarnai
Sahabat Mitta

Samantha Angel
11 Tahun

Bagus-bagus kan hasil mewarnai teman-teman
Mitta?
Kalian juga bisa mengirimkan hasil karya kalian
ke Mitta. Memalui email atau ke alamat redaksi
Mitta.

Princess Visakha Lim
9 Tahun
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Viriya Michita
9 Tahun

Elaine Boe
12 Tahun
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Mulai edisi ke-24 ini, Mitta akan
menampilkan rubrik khusus “SAHABAT
MITTA”. Sahabat yang ditampilkan tentunya
yang memiliki keistimewaan sehingga bisa
dijadikan contoh dan menggugah semangat
sahabat-sahabat Mitta yang lain untuk belajar
dan mempraktekkan Dhamma.
Sahabat kita kali ini adalah Marlina. Umurnya baru 11 tahun, tapi dia sangat rajin

membantu orang tuanya, menjaga adik, rajin sekolah, dan juga rajin mengikuti kegiatan-
kegiatan di Vihara. Marlina secara rutin bersama orang tuanya mengikuti kebaktian di 3
Vihara, yaitu Vihara Vesantara - Bantar Jaya, Vihara Dhamma Vijja - Teko, dan Vihara
Sanghamitta - Karawang, Marlina juga ikut Sekolah Minggu di ketiga Vihara tersebut.

Saat mengikuti Sekolah Minggu, dia mendengar bahwa ada pelatihan
di Wisma Kusalayani - Maribaya. Maka bersama teman-temannya
Marlina pun ikut pelatihan. Ternyata Marlina merasa sangat senang
mengikuti pelatihan di Wisma Kusalayani, karena ia memiliki banyak
teman dan mendapat banyak pengetahuan Dhamma. Disamping itu,
yang paling berkesan baginya, tempat ini sangat nyaman untuk
bermeditasi dan juga udaranya sejuk. Disinilah ia belajar untuk makan
sayur, belajar untuk bisa menyukai sayur, dan juga belajar untuk
bermeditasi. Ada pesan Marlina buat sahabat Mitta yang belum pernah
ikut pelatihan atau yang masih ragu-ragu untuk ikut pelatihan lagi:
“Jangan takut untuk memiliki rambut pendek, karena yang terpenting
adalah pengetahuan dan pelatihan yang didapatkan untuk kebahagiaan
kita dalam jangka waktu yang panjang.”

SAHABAT MITTA
“MARLINA”
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Pada pelatihan yang ketiga kalinya Bagi Marlina, yaitu
pada bulan Juli 2019, Marlina kembali menunjukkan kebulatan
tekadnya untuk berlatih. Teman-teman yang biasanya ikut pelatihan
bersama dia, dengan berbagai alasan, saat itu tidak ada yang ikut.
Bahkan ada yang mengejek ketika dia memutuskan untuk ikut
pelatihan sebagai samaneri. Kenapa teman-temannya mengejek?
Sahabat Mitta tau kan kalau ikut pelatihan sebagai samaneri itu
artinya harus merelakan rambut dicukur habis tanpa sisa? Nah itu
dia alasannya Marlina diejek. Coba kita renungkan, apa yang
dilakukan Marlina. Sahabat Mitta tentunya ingin punya banyak
teman kan? Kalau diejek

sama teman-teman karena kita melakukan sesuatu
yang tidak biasanya kita lakukan, apa yang akan
kita lakukan? Mundur? Atau terus maju? Mari kita
renungkan betapa hebatnya Marlina. Dia tidak
mundur karena harus kehilangan rambut sampai
habis. Dia tidak mundur karena diejek teman-
temannya dan mungkin yang lain juga akan
mengejeknya. Dia tidak mundur ketika papanya
juga sempat melarang karena papanya ingin pada
saat liburan tersebut dia di rumah (karena saat
liburan sering ikut kegiatan jadi jarang di rumah).

Marlina adalah salah satu contoh anak yang rajin dan
bijaksana. Ia bisa memahami dan memilih hal-hal yang
bermanfaat, walaupun mungkin itu cukup berat baginya.
Nah, sahabat Mitta terkasih, mari kita mencontoh Marlina.
Rajin-rajinlah membantu orang tua di rumah, menjaga adik,
rajin sekolah, dan rajin belajar serta mempraktekkan
Dhamma. Sudah pasti hidup kita akan semakin dipenuhi oleh
kebahagiaan.

Sādhu… sadhu… sādhu…

Oleh: Mitta
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Berikut adalah puisi yang dibuat oleh Marlina.

Harta yang paling berharga adalah
keluarga

Dimanapun mereka berada di situlah
kebahagiaanku

Keluarga adalah tempat bernaung…

Di hatiku hanya ada keluargaku…

Mereka yang memberiku kasih sayang,

Yang mendukungku setiap waktu dengan
tulus.

Keluargaku…

Engkau yang memberiku kenyamanan dan
kehangatan

Engkau yang menemaniku dalam suka dan
duka

Kan kuingat pengorbananmu… sampai
akhir nanti…

Terima kasih keluargaku tersayang.

Foto Keluarga
Marlina

KELUARGA
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GAME 1
FRUITS

B A P P L E R Q R B
C D C F G H Z X B A
G E P E A R A V H N
S N R T Y O B C R A
T M K L O P M D F N
R H R U T O A G O A
A J O Q S M N E G V
W U R T W B G T R Y
B V A D H E O K N J
E K N A F L G W I Z
R T G I P A P A Y A
R L E C Q B S Z E X
Y B Q O P M R Y U O
N M P N R W X R X Y
P I N E A P P L E R

Mango = Mangga

Pear = Pir Banana = Pisang

Papaya = Pepaya
Strawberry = Stoberi

Pineapple = Nanas Orange = Jeruk

Ayo kita bantu Mitta untuk menemukan nama-nama buah dalam
Bahasa Inggris di dalam kotak di bawah ini! Sambil kita belajar
Bahasa Inggris bersama.

Apple = Apel
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Gambar dibuat oleh: Davit Kurniawan
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MAKANAN DI RUMAH
LEBIH SEHAT

DARIPADA JAJAN

Teman-teman, di dunia ini, banyak hal yang perlu
kita ketahui agar hidup kita menjadi lebih nyaman dan
bahagia. Contoh yang gampang, kalau kita tidak
mengerti tentang makanan sehat, apa yang bisa
terjadi? Kita bisa sakit karena kurang gizi, atau
terkena penyakit-penyakit lain yang sekarang banyak
terjadi disebabkan oleh makanan yang tidak sehat.

Jadi sebelum makan, kita perlu merenungkan, “saya
makan biar badan saya bisa tumbuh dengan baik dan
sehat”. Teman-teman tidak ada yang mau sakit kan?

Kalau badan kita sakit, kita pasti menderita, orang tua kita juga sedih melihat kita
menderita. Karena itu, ketika mama memberi kita makanan, walaupun mungkin kita
tidak suka, kita harus berpikir, “mama pasti memberi makanan yang sehat, jadi saya
harus makan sampai habis”.

Sekarang teman-teman sudah mengerti kan, kenapa kita harus makan makanan yang
diberikan mama, walaupun mungkin makanan itu tidak kita sukai? Di dalam makanan
sehat terdapat sari makanan yang disebut gizi, yang membuat tubuh kita bisa tumbuh
dengan baik dan sehat serta kuat. Bayangkan saja kalau dari baru lahir tidak ada yang
memberi kita makan. Kita bisa tumbuh tidak menjadi sebesar sekarang? Kita
beruntung ya, ada yang memberikan makanan dari bayi sampai sekarang. Ada loh anak-
anak lain yang kurang beruntung, tidak ada yang memberikan makanan. Bisa
dibayangkan, mereka pasti sangat menderita. Badannya tidak bisa tumbuh dengan baik,
ada yang sakit-sakitan karena kurang gizi, bahkan ada yang sampai mati kelaparan.
Wah, sangat kasihan! Makanya jangan menyia-nyiakan keberuntungan kita. Makanlah
apa yang diberikan oleh mama sampai habis, dan jangan minta makanan yang kurang
sehat walaupun kalian sangat suka. Percayalah sama mama kalian, kalau tidak boleh
jajan pasti ada alasannya. Mungkin makanan itu tidak sehat, atau mungkin makanan itu
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Kalau teman-teman suka jajan, makanan yang dijual sering terlalu banyak
mengandung karbohidrat dan lemak, kekurangan vitamin dan mineral, bahkan sering
mengandung bahan-bahan kimia yang mungkin berbahaya bagi tubuh. Contoh bahan-
bahan kimia yang sering digunakan dalam makanan adalah pewarna, pengawet,
penyedap, pemanis, pengganti berbagai rasa buah, dll. Jadi lebih baik tidak jajan deh!

Teman-teman suka makan sayur dan buah kan? Walaupun kurang suka, kalian harus
belajar menyukainya karena semua itu sangat dibutuhkan tubuh kita. Itu sebabnya
kalau ikut pelatihan di Wisma Kusalayani – Maribaya, sayur dan buah wajib dimakan. Di
rumah pun kalian harus berlatih! Kalau tidak, kalian akan menyesal, karena suatu saat
tubuh kalian akan menderita. Semoga teman-teman bisa mengerti dengan jelas ya, dan
terutama mau berusaha melakukan yang terbaik demi kebaikan kalian sendiri.

Sādhu… sādhu… sādhu...

Oleh: Mitta

Aku Anak Sehat.
Ayo makan sayur
dan buah biar sehat!

terlalu mahal disamping karena kurang bergizi.
Jadi mama lebih memilih makanan sehat dan tidak
membuang-buang uang.

Nah, pengetahuan ini sangat penting kan? Kalau
teman-teman tidak mengerti cara memilih makanan
yang sehat, ikuti saja apa kata mama. Tapi kalau lagi
tidak ada mama, harus bisa pilih sendiri. Makanan
yang baik harus mengandung gizi yang lengkap dan
seimbang. Mengandung karbohidrat, protein, vitamin
dan mineral. Ada nasi sebagai sumber karbohidrat, untuk menghasilkan tenaga. Ada
lauk-pauk dan buah-buahan sebagai sumber protein, vitamin dan mineral untuk
pertumbuhan dan menjaga kesehatan tubuh. Disamping itu, kita harus tahu, makanan
juga bisa mengandung zat-zat yang membahayakan tubuh.
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A
yo

kita
m
ewarnaigam

bar
Sang

Buddha
yang

sedang
m
enjinakkan

gajah
N
alagiri! Gambardibuatoleh:christianto
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Melipat Kertas Membuat
Bentuk Burung

Teman-teman, mari kita belajar melipat kertas membuat
bentuk burung. Caranya sangat mudah, ikuti saja
langkah-langkah di bawah ini. Selamat mencoba!
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Gambar dibuat oleh: Davit Kurniawan
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Keren kan?
hasil menggambar sahabat

Mitta…
Ayo buruan kirim karya kalian

ke redaksi Mitta.

Dareen

7 Tahun

Kiriman Gambar Sahabat Mitta

Mahardika

9 Tahun

Alnagara

7 Tahun



28 Mitta Edisi ke-24

GAME 2
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Ayo Kita Belajar Bikin

Gurindam dan Talibun!

Teman-teman masih ingat kan, dalam Mitta ke-23 kita

sudah belajar tentang Puisi Lama? Dari gambar di sebelah

kita bisa lihat, bagian-bagian dari Puisi Lama. Dulu kita

belajar bikin Pantun, yang merupakan bagian dari Puisi

Lama. Nah, sekarang kita akan belajar bikin Gurindam

dan Talibun, yang juga merupakan bagian dari Puisi

Lama.

Puisi Lama jenis Gurindam berisi tentang suatu nasihat,

dengan aturan setiap bait terdiri dari 2 baris dan bersajak

a-a. Puisi ini berasal dari Tamil (India).

Kita lihat contohnya yuk!

Berlatih menjalankan sila

Agar batin tetap terjaga

Selalu menghormat Sang Buddha

Hidup menjadi bahagia

Belajar selalu Buddha Dhamma

Hidup menjadi lebih bijaksana

Tambah umur tambahlah ilmu

Agar lebih berguna hidupmu

Belajar Dhamma ke para Samana

Itulah Berkah Utama

Sering seringlah datang ke Maribaya

Belajar Dhamma dari Ayya
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Mari kita pelajari contohnya!

Jalan jalan ke bendungan hilir

Setiap hari tanpa jeda

Walau rasa lelah tetap ada

Manusia yang mampu berpikir

Dapat mengerti Buddha Dhamma

Hingga tercapainya Nibbana

Ini adalah Talibun 6 baris.

Selanjutnya kita coba membuat Talibun 10 baris!

Mandi di sungai sore hari

Bersama dengan teman-teman

Bergembira dan bercengkrama

Menikmati segala kesegaran

Sebelum malam segera menjelang

Berlatih di Wisma Kusalayani

Setiap kali ada liburan

Menambah wawasan Dhamma

Menanam jasa kebajikan

Untuk bekal di kehidupan mendatang

Selanjutnya mari kita belajar tentang Talibun. Hampir mirip dengan Pantun, Talibun

merupakan jenis Puisi Lama yang juga mempunyai sampiran dan isi. Bedanya apa sih? Talibun

memuat lebih banyak baris, yaitu sekitar 6 sampai 20 baris. Jumlah baris pada Talibun harus

berjumlah genap. Dalam Talibun, setengah isinya merupakan sampiran dan setengahnya lagi

merupakan isi. Misalnya, jika Talibun berisi 6 baris maka 3 baris pertama adalah sampiran dan

3 baris selanjutnya adalah isi, dengan sajak a-b-c-a-b-c.

Nah, kita sudah membahas 3 jenis Puisi Lama. Teman-teman

juga bisa membuatnya kan? Coba kalian buat ya, nanti kalau

sudah selesai, bisa kalian kirim hasil karyanya ke redaksi Majalah

Mitta.

Selamat mencoba teman-teman!

Oleh: Sanggamitta
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Gambar dibuat oleh: Nia Junianita
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Ayo teman-teman, bantu Mitta menjawab teka teki
silang di bawah ini!

Teka Teki Silang

Soal

Mendatar
1. Siapa yang mendanakan nasi susu kepada

Pertapa Gotama?
2. Paritta perenungan terhadap Buddha
3. Nama kuda Pangerang Siddharta
4. Pertapa Sumedha bertekad untuk menjadi
Buddha pada jaman Buddha apa?

5. Dari suku apa pangeran Siddharta berasal?

Menurun
6. Pertapa yang meramalkan bahwa pangeran
Siddharta pasti menjadi Buddha

7. Pada usia 80 tahun Buddha....
8. Bhikkhu yang melukai kaki Sang Buddha
9. Bahasa Pali dari keyakinan
10. Bahasa Pali dari keseimbangan batin

Jawaban
Mendatar

1. 1. Sujata, 2. Buddhanussati, 3. Kanthaka, 4. Dipankara, 5. Sakya
Menurun
6. Kondanna, 7. Parinibbana, 8. Devadatta, 9. Saddha, 10. Upekkha
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1

2 8

7 9

3

10

4

5


